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Abstrak 

Wacana dalam konteks gramatikal adalah rangkaian kalimat yang serasi, yang 
menghubungkan proposisi satu dengan proposisi lain, kalimat satu dengan kalimat lain, 
membentuk satu kesatuan. Istilah yang sering disebut adalah kohesi dan koherensi. Wacana yang 
baik selalu mengandung didalamnya kohesi dan koherensi. Kohesi merupakan keserasian 
hubungan unsur-unsur dalam wacana, sedangkan koherensi merupakan kepaduan wacana 
sehingga membawa ide tertentu yang dipahami oleh khalayak. 

Kata kohesi dan Koherensi merupakan transilerasi istilah dalam bahasa inggris yaitu 
cohesion dan coherence. Kedua istilah itu memang baru muncul dan hanya dipakai dalam 
pembicaraan mengenai analisis wacana. Dalam studi tata bahasa Arab, kedua istilah tersebut 
belumlah baku dan populer. Namun apabila diarahkan pada usaha analisis kohesi dan koherensi 
wacana/teks bahasa Arab, maka istilah  fashal dan washal dianggap lebih mendekati. 

Washal adalah mengathafkan satu kalimat kepada kalimat lain dengan wawu, sedangkan 
Fashal adalah meninggalkan athaf yang demikian. Wajib washal di antara dua kalimat dalam tiga 

tempat, yaitu bila; 1) Kalimat kedua hendak disertakan kepada kalimat pertama dalam hukum 
i'rabnya, 2) Kedua kalimat sama-sama kalam khabar atau sama-sama kalam insya' dan bersesuaian 
maknanya dengan sempurna, 3) Kedua kalimat berbeda khabar dan insya'nya, dan bila di-fashal-
kan akan menimbulkan kesalahfahaman yang menyalahi maksud semula. Dua kalimat atau lebih 
wajib difashalkan apabila dalam keadaan; kamaalul ittishaal, kamaalul inqitha', syibhu kamaalul  
ittishaal. 

 
Keyword: Kohesi, koherensi,washal, fashal. 

PENDAHULUAN 
Studi wacana atau teks dalam lapangan linguistik, merupakan reaksi terhadap 

studi linguistik yang hanya meneliti aspek kebahasaan dari kata atau kalimat saja. Kata 
atau kalimat itu dipelajari secara independen, tidak dihubungkan dengan kalimat-
kalimat lain. Disini, studi hanya dilekatkan pada frasa atau kalimat belaka, tidak 
dihubungkan dengan relasi antar kalimat sebagai satu kesatuan yang utuh.  

Wacana menunjuk pada kesatuan bahasa yang lengkap, yang umumnya lebih 
besar dari kalimat, baik disampaikan secara lisan atau tertulis. Wacana adalah rangkaian 
kalimat yang serasi, yang menghubungkan proposisi satu dengan proposisi lain, kalimat 
satu dengan kalimat lain, membentuk satu kesatuan. Pengertian satu kalimat 
dihubungkan dengan kalimat lain dan tidak ditafsirkan satu persatu kalimat saja. 
Kesatuan bahasa itu bisa panjang bisa pendek tergantung pada pesan yang dibawanya. 

I Dewa Putu Wijana dalam Aminuddin, et. All (2002) mengatakan bahwa dalam 
Konsep wacana secara linguistik mula pertama dipahami sebagai satuan lingual di atas 
kalimat. Adapun satuan-satuan lingual di bawahnya adalah bunyi, sukukata, morfem, 
kata, frasa, klausa, dan kalimat. Satuan kebahasaan yang disebut wacana bersifat 
suprasentensial, sedangkan satuan dibawahnya, yakni kalimat, bersifat sentensial, dan 
satuan-satuan selebihnya bersifat subsentensial. Wacana adalah rentetan kalimat yang 
berkaitan sehingga terbentuklah makna yang serasi diantara kalimat itu. Rentetan 
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kalimat tidak membentuk wacana karena tidak ada keserasian makna, sebaliknya, 
rentetan adalah wacana karena terdapat keserasian makna. (Anonim, 1988). 

Wacana (discourse) adalah satuan bahasa terlengkap, dalam hirarki gramatikal 

merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam 

bentuk karangan yang utuh (novel, buku, seri ensiklopedi, dsb), paragraf, kalimat, atau 

kata yang membawa amanat yang lengkap (Harimurti Kridalaksana, 1993). Kaitanya 
dengan gramatikal bahasa, Eriyanto (2001) menyebutkan, dalam pendekatan 
positivisme-empiris, titik perhatian studi kebahasaan terutama didasarkan pada benar 
tidaknya bahasa itu secara gramatikal. Istilah yang sering disebut adalah kohesi dan 
koherensi. Wacana yang baik selalu mengandung didalamnya kohesi dan koherensi. 
Kohesi merupakan keserasian hubungan unsur-unsur dalam wacana, sedangkan 
koherensi merupakan kepaduan wacana sehingga membawa ide tertentu yang 
dipahami oleh khalayak. 

KOHESI DAN KOHERENSI  
Kohesi adalah keterkaitan unsur-unsur lahiriah suatu teks, misalnya kata-kata 

yang kita lihat atau dengar, saling berkaitan dalam suatu sekuen. Unsur-unsur tersebut 
saling tergantung sesuai dengan bentuk dan konvensi gramatikalnya sedemikian rupa 
sehingga kohesi merupakan ketergantungan gramatikal, sedangkan Koherensi adalah 
keterkaitan unsur-unsur dunia teks yaitu terutama susunan gagasan atau konsep; dan 
berkat hubungan-hubungan yang menggarisbawahi hal tersebut, isi teks dapat 
dipahami dan relevan. Kohesi menampilkan keterkaitan antar unsur-unsur teks. 
Namun, apabila dalam koherensi yang dibicarakan adalah keterkaitan konsep dan 
gagasan, maka dalam kohesi yang terkait adalah unsur-unsur lahiriah teks, terutama 
unsur-unsur gramatikal 

Kata kohesi dan Koherensi merupakan transilerasi istilah dalam bahasa inggris 
yaitu cohesion dan coherence. Kedua istilah itu memang baru muncul dan hanya dipakai 
dalam pembicaraan mengenai analisis wacana. Dalam studi tata bahasa Arab, kedua 
istilah tersebut belumlah baku dan populer. Namun apabila diarahkan pada usaha 
analisis kohesi dan koherensi wacana/teks bahasa Arab, maka istilah  fashal dan washal 
dianggap lebih mendekati.  

WASHAL DAN FASHAL 
Abdul Aziz ‘Atiq (1985) mendefenisikan Washal adalah mengathafkan satu kalimat 

kepada kalimat lain dengan wawu, sedangkan Fashal adalah meninggalkan athaf yang 
demikian Seperti;  

 (fashal) إن الذين كفروا سواء عليهم أأنذرتهم أم لم تنذرهم لا يؤمنون --  (Washal) فاليضحكوا قليلا وليبكوا كثيرا.

Namun demikian, tidak semua deretan kalimat bahasa Arab bisa diwashal maupun 
difashalkan. Ada tempat-tempat tertentu yang mengharuskan beberapa kalimat harus 
diwashal ataupun difashalkan. 

Menurut Ali al-Jarim dan Mustafa Amin (1977), Wajib washal di antara dua kalimat 
dalam tiga tempat, yaitu bila; 1) Kalimat kedua hendak disertakan kepada kalimat 
pertama dalam hukum i'rabnya, 2) Kedua kalimat tersebut sama-sama kalam khabar atau 
sama-sama kalam insya' dan bersesuaian maknanya dengan sempurna, namun tidak ada 
hal-hal yang mengharuskan keduanya di-fashal-kan, 3) Kedua kalimat tersebut berbeda 
khabar dan insya'nya, dan bila di-fashal-kan akan menimbulkan kesalahfahaman yang 
menyalahi maksud semula. 
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Dua kalimat atau lebih wajib difashalkan apabila menempati 3 tempat, yaitu; 1) 
Apabila antara kedua kalimat terdapat kesatuan yang sempurna, seperti halnya kalimat 
kedua merupakan taukid (penguat) bagi kalimat pertama, atau sebagai bayan 
(penjelasan), atau sebagai badal-nya (pengganti). Dalam keadaan yang demikian 
dikatakan bahwa diantara kedua kalimat tersebut terdapat kamaalul ittishaal 
(kesinambuangan yang sempurna). 

KAMAALUL ITTISHAAL 
Kalimat kedua yang menjadi taukid bagi kalimat pertama, seperti pada syair 

berikut; 
 حب الثناء طبيعة الإنسان يهوى الثناء مبرز ومقصر      #  

Pada dalam bait syair diatas terkandung dua kalimat sempurna, jika dianalisa secara 
seksama, maka diantara dua kalimat tersebut memiliki kesatuan dan kepaduan makna 
yang sempurna. Kalimat kedua ((حب الثناء طبيعة الإنسان (( berperan sebagai penguat (taukid) 
bagi kalimat )) يهوى الثناء مبرز ومقصر (( sehingga maknanya menjadi satu kesatuan yang 
sempurna. 

Kalimat kedua yang menjadi bayan bagi kalimat pertama, seperti syair berikut; 
 بعض لبعض وإن لم يشعروا خدم  #      للنلس من بدو وحاضرة  الناس

Pada bait syair diatas terkandung dua kalimat sempurna, jika dianalisa secara 
seksama, maka diantara dua kalimat tersebut memiliki kesatuan dan kepaduan makna 
yang sempurna. Kalimat kedua, yakni:  بعض لبعض وإن لم يشعروا خدم  berfungsi sebagai 
penjelas bagi kalimat pertama;   )) الناس للناس من بدو وحاضرة ((. 

Kalimat kedua yang menjadi badal (substitusi) bagi kalimat pertama, seperti ayat 
al-qur'an berikut;  أمدكم بما تعملون . أمدكم بأنعام وبنين وجنات وعيون, Pada ayat al-qur'an ini 
terkandung dua kalimat sempurna, jika dianalisa secara seksama, maka diantara  
kalimat  . أمدكم بما تعملون dan kalimat أمدكم بأنعام وبنين وجنات وعيون memiliki kesatuan dan 
kepaduan makna yang sempurna. kalimat kedua dalam hal ini menjadi badal ba'dhu min 
kull bagi kalimat pertama, karena kata al-an'am, al-banun, al-jannaat, dan al-'uyun 
merupakan sebagian dari apa yang mereka kerjakan. 

KAMAALUL INQITHA' 
Apabila antara kedua kalimat terdapat perbedaan yang nyata, yaitu perbedaan 

antara kalimat khabar dan kalimat insya'. Dalam keadaan yang demikian dikatakan bahwa 
diantara kedua kalimat tersebut terdapat keterputusan  yang sempurna (kamaalul inqitha'), 
sebagaimana contoh syair berikut ini;   لن تبلغ المجد حتى تلعق الصبرا   لا تحسب المجد تمرا أنت آكله  # 
Pada bait syair ini, kalimat pertama adalah bentuk kalimat insyaiyyah dan kalimat kedua 
berupa kalimat khabariyah. Oleh karena itu jelaslah bahwa kedua kalimat tersebut 
berbeda redaksi namun masih memiliki kesatuan dan kepaduan makna. 

SYIBHU KAMAALUL  ITTISHAAL 
Apabila kalimat kedua menjadi jawaban bagi pertanyaan yang terkandung dalam 

kalimat pertama. Dalam keadaan yang demikian dikatakan bahwa diantara kedua 
kalimat tersebut menyerupai kesinambuangan yang sempurna (syibhu kamaalul  ittishaal). 
Seperti ayat al-qur'an berikut ini;  الوا لا تخفوأوجس منهم خيفة ق   pada potongan ayat, makna 
kalimat قالوا لا تخف  terpisah dari makna kalimat :  وأوجس منهم خيفة , kalimat kedua 
merupakan jawaban bagi pertanyaan kalimat pertama; seolah-olah ada yang bertanya 
dengan redaksi berikut;  أحس منهم خوفا ؟ فأجيب ) قالوا لا تخف (.فماذا قالوا له حين رأوه قد    
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa sebenarnya ada tiga tipe 
deretan kalimat dalam kontruksi teks yaitu; Pertama; deretan kalimat yang memang 
merupakan satu kesatuan bentuk dan makna dan menempati posisinya untuk 
diwashalkan, maka kalimat tersebut wajib diwashalkan (dihubungkan dengan huruf 
athaf waw), Kedua; deretan kalimat dalam teks yang memang merupakan satu kesatuan 
bentuk dan makna, namun tidak di-washal-kan, karena ada yang mengharuskannya 
untuk di-fashal-kan, Ketiga; deretan kalimat yang memang bukan merupakan satu 
kesatuan bentuk dan makna dan tidak pula menempat posisinya sebagai fashal maupun 
washal. Tipe yang disebut terakhir ini adalah tipe kalimat yang berserakan dan tidak 
menjalankan fungsinya sebagai wacana. 
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